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Abstrak. Pteridophyta memiliki keanekaragaman tinggi dengan total yang diketahui di 
seluruh dunia terdapat 12.000 spesies. Pteridophyta tumbuh di lingkungan yang lembap 
seperti di kawasan air terjun. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis indeks 
keanekaragaman spesies Pteridophyta di Kawasan Wisata Air Terjun Supit Urang Pujon. 
Penelitian ini merupakan deskriptif eksploratif dengan teknik observasi. Eksplorasi dilakukan 
di tiga stasiun berdasarkan ketinggian yang berbeda yaitu stasiun 1 (1200 m dpl), stasiun 2 
(1300 m dpl), dan stasiun 3 (1400 m dpl). Observasi dilakukan untuk mengetahui karakteristik 
morfologi dan faktor lingkungan abiotik. Identifikasi menggunakan buku Ferns of Malaya, dan 
Keanekaragaman Tumbuhan Paku dari Jawa Timur. Data yang dihasilkan berupa inventarisasi 
spesies dan famili setiap stasiun. Data keanekaragaman dianalisis menggunakan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (H), keanekaragaman taksonomi (∆) dan keanekaragaman 
dominansi (∆*). Hasil eksplorasi terdapat 33 spesies Pteridophyta dari 12 famili. 
Keanekaragaman taksonomi (∆) sebesar 33,10-51,81 (kategori sedang) dan keanekaragaman 
dominansi (∆*) sebesar 2,83-2,86 (kategori rendah). Keanekaragaman Shannon-Wiener (H) 
sebesar 3,3 (kategori sedang). Keanekaragaman spesies Pteridophyta yang diperoleh 
menunjukkan bahwa upaya konservasi perlu dilakukan karena penting bagi ekosistem. 
Kata kunci: inventarisasi; konservasi; Pteridaceae; taksonomi; tumbuhan paku 

 
Abstract. Pteridophyta has a high biodiversity, with a total of known worldwide there are 12,000 
species. Pteridophyta grows in humid environments such as waterfalls. The research aimed to analyze the 
diversity index of Pteridophyta species in the Supit Urang Pujon Waterfall Tourism Area. This type of 
research is exploratory, descriptive research with observation techniques. Exploration was carried out at 
three stations based on different altitudes, namely station 1 (1200 m asl), station 2 (1300 m asl), and 
station 3 (1400 m asl). Observations were made to determine the morphological characteristics and 
abiotic environmental factors. Identification using the book Ferns of Malaya and Diversity of Ferns from 
East Java. The resulting data is an inventory of species and families at each station. Diversity data were 
analyzed using the Shannon-Wiener diversity index (H), taxonomic diversity (∆), and dominance 
diversity (∆). The exploration resulted 33 species of Pteridophyta from 12 families. Taxonomic diversity 
(∆) was 33.10-51.81 (medium category) and dominance diversity (∆) was 2.83-2.86 (low category). 
Shannon-Wiener (H) diversity was 3.3 (medium category). The diversity of Pteridophyta species 
obtained showed that conservation efforts must be made as it is necessary for the ecosystem. 
Keywords: conservation; inventory; ferns; Pteridaceae; taxonomy 
 

PENDAHULUAN 
Pteridophyta memiliki keanekaragaman spesies tinggi dengan wilayah persebaran luas. 

Menurut Christenhusz dan Byng (2016), total Pteridophyta yang diketahui di seluruh dunia terdapat 
12.000 spesies. Kurang lebih 1.300 spesies teridentifikasi di kepulauan Indonesia (Sandy et al., 2016). 
Tercatat Pteridophyta di pulau Jawa sebanyak 1.102 spesies (Atourrohman et al., 2020). Pteridophyta 
di Pulau Jawa, Kalimantan dan Sumatera mencakup 19 famili, 35 marga, dan 62 spesies, sebagian 
besar marga yang ditemukan di pulau Jawa adalah Pteris sebanyak 45 spesies (Renjana, 2019). Selain 
itu, marga Adiantum juga banyak ditemukan di wilayah tropis dan subtropis salah satunya di Pulau 
Jawa (Lestari dan Adjie 2020). Menurut Perwati (2009), marga Adiantum tersebar luas di Jawa Barat 
sampai Jawa Timur di ketinggian 250-2000 m dpl sebanyak 20 spesies. Marga Pteris dan Adiantum 
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termasuk famili Pteridaceae yang merupakan famili terbesar dengan jumlah 950 spesies di seluruh 
dunia (Zhang et al.,2013) 
 Karakter morfologi yang khas pada Pteridophyta adalah daun muda bergelung, umumnya 
berdaun majemuk menyirip, dan terdapat sorus di permukaan bawah daun (Yatskievych, 2003). 
Selain itu, terdapat sisik atau trikom yang tumbuh di batang umumnya berwarna cokelat  (Hassibuan 
et al., 2016). Berdasarkan cara hidupnya, Pteridophyta dapat hidup di atas tanah (terestrial), ada juga 
yang hidupnya menempel pada tumbuhan lain (epifit) (Efendi dan Iswahyudi, 2020). 
 Pteridophyta umumnya tumbuh di tempat teduh dengan kelembapan yang tinggi dengan 
ketersediaan air yang cukup karena tumbuhan ini tidak tahan pada kondisi dengan ketersediaan air 
yang terbatas (Musriadi et al., 2017). Kelembapan ideal bagi Pteridophyta berkisar antara 50-80% 
(Handayani et al., 2021). Selain itu, Pteridophyta juga tumbuh di ketinggian ideal antara 1100 sampai 
1300 m dpl dengan suhu berkisar 21-27○C (Susila et al., 2020). Pteridophyta memiliki kondisi hidup 
yang seragam dan terlindung dari panas dengan intensitas cahaya yang baik antara 500-2152 lux 
(Ridianingsih et al., 2017) dan tumbuh subur di tanah dengan pH antara 5,5-6,5 (Astuti et al., 2018). 
 Keanekaragaman sangat penting untuk diketahui karena keanekaragaman Pteridophyta 
dapat memberikan gambaran tentang kondisi suatu ekosistem. Keanekaragaman Pteridophyta selain 
sebagai sumber plasma nutfah juga digunakan sebagai data pendukung dalam mengambil keputusan 
terkait rencana pengelolahan pengembangan dan konservasi lingkungan (Suraida et al., 2013). 
Keberadaan Pteridophyta di ekosistem hutan memiliki fungsi ekologis seperti melindungi tanah dari 
erosi, pengaturan kadar air serta berperan dalam pembentukan humus (Arini dan Kinho, 2012). 
Namun, Pteridophyta kurang diketahui oleh masyarakat awam dibandingkan dengan tumbuhan 
lainnya karena masyarakat menganggap Pteridophyta adalah tumbuhan liar yang tidak memiliki  
manfaat yang berarti bagi kehidupan (Leki et al., 2022).  
 Beberapa penelitian melaporkan keanekaragaman spesies Pteridophyta di ruang terbuka 
hijau salah satunya di kawasan air terjun. Menurut Saputro et al., 2021, Pteridophyta tumbuh banyak 
di dekat air terjun yang merupakan tempat terbuka hijau yang menunjang kehidupan Pteridophyta. 
Penelitian di kawasan wisata Air Terjun Coban Rondo terdapat 27 spesies Pteridophyta yang terdiri 
14 famili (Efendi et al., 2013). Penelitian Kurniawati et al. (2016) menunjukkan di kawasan Hutan 
Wisata Air Terjun Girimanik ditemukan 20 spesies Pterydophyta dari lima famili (Gleicheniaceae, 
Cyatheaceae, Davalliaceae, Marattiaceae, dan Polypodiaceae).  
 Keanekaragaman spesies adalah banyaknya spesies yang secara bersama-sama terbentuk, 
berinteraksi satu sama lain di suatu ekosistem (Darajati, 2016). Suatu ekosistem memiliki perbedaan 
organisme yang saling berinteraksi sehingga keterikatan kelompok taksonomi sangat penting untuk 
mendeskripsikan dan menghubungkan perbedaan dan keterikatan antar organisme (Lozano et al., 
2010). Tingkat keanekaragaman spesies memiliki keterkaitan dengan keanekaragaman taksonomi 
yang membahas tentang kelompok taksonomi meliputi kelas, ordo, famili dan spesies (Gwali et al., 
2010). 

 Berdasarkan data dari IUCN jumlah spesies tumbuhan terancam mengalami kepunahan 
hingga mencapai tingkat yang mengkhawatirkan dari tahun ke tahun (Purnomo et al., 2015). 
Berdasarkan dari data IUCN pada tahun 2008 Pteridophyta yang punah adalah spesies Anogramma 
ascensionis dan Dryopteris ascensionis yang berasal dari Pulau Ascension, Atlantik selatan. Selain itu, 
spesies Adiantum lianxianense berasal dari China juga tercatat punah (Mehltreter, 2010). Spesies 
Christella dentata juga terdaftar sebagai red list oleh IUCN dengan kategori punah risiko rendah, 
meskipun demikian upaya konservasi tetap peru diakukan agar tidak mengalami kepunahan 
(Andiana dan Renjana, 2021). 
 Keanekaragaman Pteridophyta sebagai kekayaan alam perlu dilakukan upaya konservasi 
karena kerusakan habitat menyebabkan menurunnya jumlah spesies (Gwali et al., 2010). Kerusakan 
habitat di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo masih ditemukan seperti penebangan pohon 
secara liar oleh masyarakat sekitar hutan. Adanya aktivitas ilegal tersebut tidak menutup 
kemungkinan menyebabkan terganggunya ekosistem (Ruma et al., 2022). Upaya konservasi dilakukan 
dengan mengenal karakter organisme yang akan dilindungi, apabila tidak mengetahui organisme 
yang akan dilindungi maka konservasi tidak dapat dilakukan (Dubois, 2003). Kawasan wisata Air 
Terjun Supit Urang merupakan habitat yang mendukung pertumbuhan Pteridophyta. Selain itu, 
kawasan wisata ini merupakan kawasan konservasi yang belum pernah ada penelitian terkait 
keanekaragaman spesies Pteridophyta sehingga diperlukan adanya upaya konservasi dengan 
dilakukan penelitian untuk mengetahui kenakearagaman spesies Pteridophyta sebagai kekayaan 
alam yang dapat dikembangkan dan dikonservasikan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
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keanekaragaman spesies Pteridophyta yang ada di kawasan wisata Air Terjun Supit Urang Pujon 
Kabupaten Malang. 

 
BAHAN DAN METODE 

Objek penelitian ini adalah spesies Pteridophyta yang tumbuh di kawasan Air Terjun Supit 
Urang Pujon Kabupaten Malang baik epifit maupun terestrial. Kawasan ini terletak di titik koordinat 
7°47’27’’LS 112°27’38’’ BT, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, Jawa Timur (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Peta Area Penelitian 

 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif eksploratif dengan teknik observasi karena 

pengumpulan data melalui pengamatan dan koleksi Pteridophyta di kawasan Air Terjun Supit Urang. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022-Januari 2023. Prosedur dalam penelitian terdapat 
lima tahap yaitu observasi awal, penentuan stasiun penelitian, eksplorasi dan koleksi, pengamatan 
karakterisitik morfologi, dan identifikasi spesies. Observasi awal bertujuan untuk menentukan stasiun 
penelitian yang ditumbuhi Pteridophyta. Stasiun ditentukan berdasarkan ketinggian yang berbeda 
yaitu ketinggian 1200 m dpl (stasiun 1), 1300 m dpl (stasiun 2), dan 1400 m dpl (stasiun 3). 

Eksplorasi dan koleksi Pteridophyta dilakukan dengan mengamati karakteristik morfologi 
Pteridophyta di antaranya perawakan, daun (jenis dan bentuk), dan sorus (susunan dan bentuk) 
(Yatskievych, 2003). Pteridophyta yang dijumpai diberi label sp 1, sp 2, sp 3 dan seterusnya untuk 
memudahkan identifikasi, kemudian dilakukan pencatatan jumlah individu tiap spesies yang 
ditemukan di tiap stasiun. Koleksi spesimen dilakukan dengan mendokumentasikan spesies yang 
ditemui meliputi perawakan, batang, daun dan sorus. Faktor lingkungan abiotik dilakukan dengan 
mengukur intensitas cahaya menggunakan luxmeter Lutron LX-107, pH tanah menggunakan Soil 
tester 3 in 1 Soil Moisture Tester, kelembapan udara dan suhu diukur dengan Thermo-hygrometer 
Model ST70TH.  

Pengamatan karakteristik morfologi spesies Pteridophyta yang ditemukan meliputi 
perawakan, batang, daun dan sorus. Identifikasi spesies menggunakan buku Ferns of Malaya (Holtum, 
1968) dan Keanekaragaman Tumbuhan Paku dari Jawa Timur (Efendi dan Iswahyudi, 2019). 
 Data penelitian dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman taksonomi (1), 
keanekaragaman dominansi (2) (Clarke dan Warwick, 1998), dan keanekaragaman Shannon-Wiener 
(3) (Oddum, 1993). 
Rumus indeks keanekaragaman taksonomi (Δ) (Clarke dan Warwick, 1998) 

∆=
[∑ ∑ 𝜔𝑖𝑗𝑥𝑖𝑥𝑗𝑖<𝑗𝑗=1,…,𝑛 ]

[𝑛(𝑛−1) 2⁄ ]
   (1) 

Keterangan : 
Δ  = Keanekaragaman taksonomi 
ωij = representasi dari penghubung kedua spesies dalam klasifikasi hierarkis 

ω1 : marga dengan beda spesiess 
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ω2 : famili dengan beda marga 

ω4 : kelas dan ordo 
n = jumlah total individu 
xixj = penunjuk kelimpahan spesies 
Kategori keanekaragaman taksonomi dibagi menjadi tiga yaitu rendah  (Δ < 26,06); sedang (26,06-
69,07); dan tinggi (Δ > 69,07). 
Rumus indeks keanekaragaman dominansi (Clarke dan Warwick, 1998)  

∆∗= [∑ ∑ 𝜔𝑖𝑗𝑥𝑖𝑥𝑗𝑖<𝑗𝑗=1,…,𝑛 ] [∑ ∑ 𝜔𝑖𝑗𝑥𝑖𝑥𝑗𝑖<𝑗𝑗=1,…,𝑛 ]⁄     (2) 

Keterangan : 
Δ* = Keanekaragaman dominansi 
ωij = representasi dari penghubung kedua spesies dalam klasifikasi hierarkis 

ω1 : marga dengan beda spesiess 

ω2 : famili dengan beda marga 

ω4 : kelas dan ordo 
n = jumlah total individu 
xixj = penunjuk kelimpahan spesies 
Kategori keanekaragaman dominansi dibagi menjadi tiga yaitu rendah  (Δ* < 3,0); sedang (Δ* 3,1-6,0); 
dan tinggi (Δ* > 6,1)  
Rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H) 

H = - ∑ 
𝑛𝑖

𝑁
𝑙𝑛

𝑛𝑖

𝑁
    (3) 

 
Keterangan : H  = Indeks keanekaragaman  
  N  = jumlah total seluruh individu 
  Ni  = jumlah individu spesies ke 
  Ln  = logaritma dengan dasar e 
Kategori Shannon-Wiener dibagi menjadi tiga yaitu rendah (1,0 ≤H ); sedang (1,0 ≤H ≤ 3,322); dan 
tinggi  (H > 3,322)     
 

HASIL  
 Hasil penelitian di kawasan Wisata Air Terjun Supit Urang Pujon Kabupaten Malang di 
ketinggian berbeda disajikan dalam tabel inventarisasi spesies dan famili di setiap stasiun. Spesies 
Pteridophyta yang telah diidentifikasi sebanyak 33 spesies dari 12 famili (Tabel 1). Famili tersebut 
meliputi  Aspleniaceae, Athyriaceae, Cyatheaceae, Davalliaceae, Dennstaeditiaceae, Dryopteridaceae, 
Marattiaceae, Nephrolepidaceae, Polypodiaceae, Pteridaceae, Tectariaceae, dan Thelypteridaceae. 
Stasiun 1 terdapat sebanyak 16 spesies dari 8 famili, stasiun 2 terdapat 20 spesies dari 9 famili, dan 
stasiun 3 terdapat 21 spesies dari 10 famili.  
 
Tabel 1. Inventarisasi Pteridophyta di kawasan Air Terjun Supit Urang di tiga stasiun dengan ketinggian yang 

berbeda (stasiun 1 : 1200 m dpl, stasiun 2 : 1300 m dpl, dan stasiun 3 : 1400 m dpl) 

No Famili Nama Spesies 
Stasiun 

1 2 3 

1 
Aspleniaceae 

Asplenium nidus L.  √ √ 

2 Asplenium tenerum Forst.   √ 

3 

Athyriaceae 

Athyrium accendens (BIume) Milde.   √ √ 

4 Athyrium esceltum (Retz.) Copel.  √ √ √ 

5 Athyrium procumbens (Holttum) √ √  

6 Cyatheaceae Cyathea contaminans Copel √   

7 
Davalliaceae 

Davallia denticulata (Burm.f.) Mett.  √ √ 

8 Davallia solida (Forst.) Sw. √   

9 Dennstaedtiaceae Microlepia speluncae (L.) T. Moore.   √ 

10  

Dryopteridaceae 

 

Arachniodes aristata (G. Forst.) Tindale  √ √ 

11 Dryopteris carthusiana (Vill.) H. P. Fuchs √  √ 

12 Dryopteris cycadina (Franch. &Sav.) C. Chr.   √ √ 

13 Marattiaceae Angiopteris evecta (G.Forst.) Hoffm.   √ 

14 
Nephrolepidaceae 

Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott  √ √ √ 

15 Nephrolepis acuminata (Willd.) C.Presl   √ 

16 Polypodiaceae Belvisia revoluta (Blume) Copel √ √ √ 
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No Famili Nama Spesies 
Stasiun 

1 2 3 

17 Goniophlebium subauriculatum (Blume.) Presl.   √ 

18 Loxogramme involuta (D. Don.) C. Presl.   √ √ 

19 Pyrrosia floccigera (Blume.) Chi  √ √ 

20 Pyrrosia lanceolata (L.) Farw. √  √ 

21 

Pteridaceae 

Adiantum capillus-veneris L.  √ √ 

22 Adiantum concinnum Humb. & Bonpl. Ex. Willd. √  √ 

23 Adiantum hispidulum Sw √   

24 Adiantum philippense L. √ √  

25 Pityrogramma calomelanos (L.) Link. √   

26 Pteris biaurita L.  √ √ 

27 Pteris ensiformis Burm. √ √  

28 Pteris vittata L. √ √  

29 Tectariaceae Tectaria crenata Cav  √  

30 

Thelypteridaceae 

Chingia clavipilosa Holttum √ √  

31 Christella dentata (Forsk.) Brownsey & Jermy √   

32 Cyclosorus extensus (Bl.) Ching  √  

33 Sphaerostephanos heterocarpus (Blume) Holt.  √ √ 

    *Keterangan: (√ ) stasiun yang ditumbuhi spesies Pteridophyta 

 
 Hasil penelitian dari tiga stasiun yang berbeda terdapat spesies Pteridophyta yang beragam. 
Famili yang memiliki keanekaragaman spesies tertinggi adalah Pteridaceae dengan jumlah delapan 
spesies, sedangkan famili  dengan spesies terendah adalah Marattiaceae, Nephrolepidaceae, 
Dennstaedtiaceae, dan Tectariaceae masing-masing satu spesies (Tabel 1).  
 Spesies dari famili Pteridaceae paling banyak ditemukan berjumlah delapan spesies. 
Banyaknya jumlah spesies dari famili ini dikarenakan famili ini mampu tumbuh di daerah yang 
terbuka maupun ternaungi dengan kondisi lingkungan kering hingga lembap (Astuti et al., 2018). 
Selain itu menurut Yatskievych (2003) Pteridaceae terdistribusi luas di wilayah beriklim tropis basah 
hingga wilayah kering, tercatat sekitar  50 marga dan 950 spesies tumbuh di iklim tropis. Marga dari 
famili Pteridaceae yang memiliki jumlah spesies paling banyak adalah Adiantum sebanyak empat 
spesies (Gambar 2). 
 

 
Gambar 2. A) A. capillus-veneris, B) A. concinnum, C) A. hispidulum, dan D) A. philippense 

 
 Setiap stasiun terdapat karakteristik spesies yang tidak ditemukan di stasiun lainnya (Gambar 
1). D. solida merupakan spesies yang hanya ditemukan di stasiun 1 (Gambar 1), karakteristik D. solida 
memiliki perawakan herba berdaun majemuk menyirip ganda dengan helai daun berbentuk segitiga 
dan tepi beringgit  (Riastuti et al., 2018). Sorus berbentuk piala yang terletak di tepi daun yang muncul 
dari ujung urat daun dan posisinya menghadap serong (Efendi dan Iswayudi, 2019). Stasiun 2 
terdapat T. crenata berperawakan herba berdaun majemuk menyirip, anak daun paling bawah 
bercabang menjadi dua. Sorus bulat tersusun dua baris di antara dua anak tulang daun (Efendi dan 
Iswahyudi, 2019). Stasiun 3 salah satunya terdapat G. subauriculatum yang hidup sebagai paku epifit 
yang memiliki daun majemuk dengan anak daun berbentuk memanjang dengan pangkal yang datar 
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dan ujungnya meruncing. Sorus bulat terletak di antara tulang anak daun dan tersusun berderet 
(Lindasari et al., 2015)  
 

 
Gambar 3. Karakteristik spesies di tiga stasiun, A) D. solida, B) T. crenata, C) G. subauriculatum  

 
 Indeks keanekaragaman taksonomi dan keanekaragaman dominansi disajikan dalam Tabel 2. 
Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan omega (ω) yang digunakan adalah ω1 (marga dengan 
spesies yang berbeda; ω2=2 (satu famili marga yang berbeda), dan ω4 =4 (satu kelas yang sama).  Hasil 
perhitungan didapatkan keanekaragaman taksonomi di semua stasiun termasuk kategori sedang, 
sedangkan keanekaragaman dominansi di semua stasiun termasuk kategori rendah.  
 
Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Taksonomi dan Keanekaragaman Dominansi Pteridophyta di kawasan Air 

Terjun Supit Urang. 

Stasiun 
Keanekaragaman 

Taksonomi 
Kategori 

Keanekaragaman 

Dominansi 
Kategori 

Stasiun 1 (1200 m dpl) 33,10 Sedang 2,84 Rendah 

Stasiun 2 (1200 m dpl) 51,81 Sedang 2,86 Rendah 

Stasiun 3 (1200 m dpl) 51,17 Sedang 2,83 Rendah 

 
  Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener Pteridophyta di kawasan wisata Air Terjun Supit 
Urang Pujon disajikan dalam Tabel 3. Indeks keanekaragaman (H) sebesar 3,3 yang menandakan 
indeks keanekaragaman spesies Pteridophyta di kawasan Wisata Air Terjun Supit Urang Pujon 
adalah sedang. 
 
Tabel 3. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener di kawasan Air Terjun Supit Urang. 

Total Jumlah 

Individu 
ni/N Ln ni/N 

Keanekaragaman Shannon-

Wiener 
Kategori 

1149 0,020017 -128,8 3,3192 Sedang 

 
 Faktor lingkungan abiotik diukur di tiap stasiun meliputi pH, suhu, kelembapan, dan 
intensitas cahaya (Tabel 4). Berdasarkan Tabel 4 didapatkan faktor lingkungan abiotik dengan pH 
berkisar 6-6,5. Suhu berkisar antara 21°-23°C dengan suhu tertinggi di stasiun 1, sedangkan suhu 
terendah di stasiun 3. Kelembapan tanah tertinggi di stasiun 3 dengan kelembapan 75%, stasiun 2 
dengan kelembapan 73% dan stasiun 1 memiliki kelembapan terendah yaitu 67%. Intensitas cahaya 
tertinggi di stasiun 2 dengan 1954 lux, stasiun 2 dengan 920 lux dan stasiun 3 dengan 849 lux.   
 
Tabel 4. Faktor lingkungan abiotik tiap stasiun di kawasan Air Terjun Supit Urang. 

Stasiun 
Faktor lingkungan abiotik 

pH Suhu Kelembapan Intensitas Cahaya 

Stasiun 1 (1200 mdpl) 6 23°C 67 % 1954 lux 

Stasiun 2 (1300 mdpl) 6,3 21°C 73 % 920 lux 

Stasiun 3 (1400 mdpl) 6,5 21°C 75 % 849 lux 
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PEMBAHASAN 
Spesies Pteridophyta di kawasan wisata Air Terjun Supit Urang Pujon diperoleh sebanyak 33 

dari 12 famili. Banyaknya spesies yang diperoleh mengindikasikan bahwa kawasan ini memiliki 
lingkungan abiotik (suhu, pH, kelembapan, dan intensitas cahaya) yang sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangan Pteridophyta. Kawasan air terjun Supit Urang memiliki suhu berkisar 20-23°C, 
pH 6-6,5, kelembapan berkisar 67-75% dan intensitas cahaya sebesar 849-1924 lux. Sesuai dengan 
pendapat Susila (2020) suhu ideal pertumbuhan Pteridophyta berkisar 21-27°C. Intensitas cahaya 
yang baik berkisar 500-2152 lux (Ridianingsih et al., 2017) dan kelembapan berkisar 50-80% 
(Handayani et al., 2017).  

Keanekaragaman taksonomi (∆) tertinggi terdapat di stasiun 2 sebesar 55,81 yang termasuk 
dalam kategori sedang dengan 20 spesies dari 9 famili, sedangkan di stasiun 3 tidak jauh beda  
sebesar 51,17 termasuk kategori sedang dengan 21 spesies dari 10 famili. Berdasarkan penelitian 
Nuraini dan Wisanti (2022) di Air Terjun Tretes Wonosalam, diperoleh keanekaragaman taksonomi 
kategori tinggi dengan jumlah 22 spesies dari 12 famili. Hal tersebut menandakan bahwa 
keanekaragaman taksonomi bergantung pada tingkat taksonominya. Sesuai dengan pendapat Clarke 
dan Warwick (1998) menyatakan bahwa keanekaragaman taksonomi yang lebih rendah  memiliki 
hubungan suatu spesies cenderung lebih dekat secara taksonomi, sedangkan keanekaragaman 
taksonomi yang tinggi disebabkan karena komunitas di suatu kawasan memiliki hubungan spesies 
cenderung lebih jauh secara taksonomi. 

 Keanekaragaman taksonomi (∆) yang memiliki indeks terendah berada di stasiun 1 dengan 16 
spesies dari 9 famili, yaitu sebesar 33,10 termasuk dalam kategori sedang. Sesuai dengan pendapat 
Clarke dan Warwick (1998) bahwa keanekaragaman taksonomi (∆) termasuk sedang apabila 
diperoleh indeks sebesar 26,06-67,07. Stasiun 1 memiliki keanekaragaman taksonomi terendah 
dibandingkan stasiun lainnya karena di stasiun ini memiliki kondisi lingkungan yang terbuka 
dibuktikan dengan intensitas cahaya yang lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya sebesar 1954 lux. 
Selain itu stasiun ini dekat dengan lahan pertanian yang menyebabkan terdapat aktivitas manusia 
disekitar hutan. Menurut Yuliastuti et al. (2014) aktivitas masyarakat disekitar hutan berpengaruh 
terhadap keberadaan Pteridophyta karena struktur tanah terkena dampak dari aktivitas manusia. 
Purnawati et al. (2014) juga mengatakan bahwa aktivitas masyarakat sekitar hutan berpotensi 
menyebabkan pembukaan lahan yang dapat menyebabkan tumbuhan paku mengalami kepunahan.  

Keanekaragaman dominansi (∆*) yang berada di kawasan Air Terjun Supit Urang berada di 
kisaran 2,83-2,86 yang termasuk dalam kategori rendah. Berbeda dengan penelitian Nuraini dan 
Wisanti (2022) di kawasan wisata Air Terjun Tretes Wonosalam, keanekaragaman dominansi (∆*) di 
kawasan tersebut memiliki kategori sedang berkisar 3,58-4,84 dengan total 37 spesies dari 12 famili. 
Menurut Clarke dan Warwick (1998) keanekaragaman dominansi yang cenderung rendah disebabkan 
karena komunitas di suatu kawasan terganggu sehingga memiliki hubungan suatu spesies cenderung 
lebih dekat secara taksonomi, sedangkan keanekaragaman dominansi yang tinggi disebabkan karena 
komunitas di suatu kawasan memiliki hubungan spesies cenderung lebih jauh berdasarkan 
taksonominya. Penelitian yang dilakukan oleh  Gwali et al. (2010) menyebutkan bahwa 
keanekaragaman dominansi suatu spesies rendah karena akibat adanya pengaruh aktivitas manusia 
seperti penebangan liar yang tidak terkendali akan berdampak bagi keanekaragaman spesies di suatu 
ekosistem. 

Kawasan wisata Air Terjun Supit Urang Pujon memiliki indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H) sebesar 3,3 yang termasuk dalam kategori sedang. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan (Saro et al., 2022) di  Barangay San Rafael Filipina keanekaragaman Pterdiophyta 
menunjukkan kategori sedang. Hasil penelitian (Susila et al., 2020) di Jalur Pendakian Gunung Galang 
juga dikategorikan keanekaragaman spesies sedang dihitung dari ketinggian 500-1300 m dpl. 
Keanekaragaman dipengaruhi oleh banyakanya spesies dalam suatu komunitas, semakin banyak 
spesies maka indeks keanekaragamannya semakin naik. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh 
kemampuan adaptasi dan interaksi antar spesies di lingkungan (Kirno et al., 2018). Menurut Windari 
et al. (2021) indeks keanekaragaman dipengaruhi oleh jumlah spesies dan jumlah individu setiap 
spesies dan juga faktor lingkungan.  

Spesies dari famili Pteridaceae merupakan yang paling banyak ditemukan berjumlah delapan 
spesies. Banyaknya jumlah spesies dari famili ini dikarenakan famili ini mampu tumbuh di daerah 
yang terbuka maupun ternaungi dengan kondisi lingkungan kering hingga lembap (Astuti et al., 
2018). Selain itu menurut Yatskievych (2003) Pteridaceae terdistribusi luas di wilayah beriklim tropis 
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basah hingga wilayah kering, tercatat sekitar  50 marga dan 950 spesies tumbuh di iklim tropis. Marga 
dari famili Pteridaceae yang ditemukan meliputi Adiantum, Pityrogramma, dan Pteris. 
 Salah satu marga yang paling banyak ditemukan adalah marga Adiantum sejumlah empat 
spesies meliputi A. capillus-veneris, A. concinnum, A. hispidulum, dan A. Philippense. Karakterstik 
Adiantum terletak pada sorus yang dilindungi indusium semu bentuk garis ada juga yang membulat 
menyerupai ginjal dan dilindungi tepi daun yang sedikit menekuk (Efendi dan Iswahyudi, 2018). 
Menurut Perwati (2009), marga Adiantum tersebar luas di Jawa Barat sampai Jawa Timur di  
ketinggian 250-2000 m dpl. Marga Adiantum termasuk famili Pteridaceace yang merupakan famili 
terbesar dengan jumlah 950 spesies di seluruh dunia (Zhang et al.,2013) 
 Spesies yang memiliki jumlah individu terbanyak di setiap stasiun adalah B. revoluta 
sebanyak 122 individu. Banyaknya individu spesies ini dikarenakan di kawasan Air Terjun Supit 
Urang banyak ditumbuhi pepohonan yang mendukung tumbuhnya spesies Pteridophyta yang 
tumbuh secara epifit. Sesuai dengan pendapat Hayasaka et al. (2012), banyaknya spesies epifit 
dipengaruhi oleh pohon yang memiliki morfologi sesuai bagi tumbuhnya Pteridophyta di suatu 
kawasan.  Darma et al. (2018) mengatakan bahwa, pohon inang cenderung lebih banyak ditempeli 
tumbuhan epifit yang memiliki kulit kasar, retak-retak dan memiliki lekukan yang memungkinkan 
terdapat humus yang menguntungkan untuk pertumbuhan spesies Pteridophyta. Pohon inang yang 
ditumpangi spesies Pteridophyta epifit antara lain pohon nangka, pohon pinus dan pohon trengguli. 
 Famili Marattiaceae merupakan salah satu famili yang menjadi ciri khas di stasiun 3, famili 
tersebut hanya terdapat satu spesies yaitu A. evecta. Sejalan dengan penelitian Musriadi et al (2017) 
bahwa famili Marattiaceae merupakan  famili yang memiliki paling sedikit spesies. Stasiun 3 memiliki 
intensitas cahaya yang paling rendah diantara stasiun lainnya, hal tersebut dikarenakan sasiun 3 
memiliki tutupan pepohonan yang masih rapat dan sehingga lingkungan tersebut cocok untuk 
pertumbuhan famili Marattiaceae. Sesuai dengan pendapat Hartini (2015), kondisi yang cocok untuk 
pertumbuhan dan perkembagan Marattiaceae adalah hutan yang lembap dan tumbuh di lereng 
pegunungan dengan kemiringan 0-1,492.  Selain itu, famili yang menjadi karakteristik tiap stasiun 
yaitu famili Cyatheaceae, Dennstaedtiaceae, dan Tectariaceae. Cyatheaceae ditemukan di stasiun 1 
yang memiliki kondisi lingkungan cenderung lebih terbuka dibandingkan stasiun lainnya, dengan 
intensitas cahaya 1945 lux. Menurut Lehnert dan Cámara-Leret (2019) Cyatheaceae tumbuh di 
wilayah beriklim tropis terutama di pegunungan hutan tropis basah dan umumnya tidak tumbuh di 
dataran rendah di bawah 200 m dpl. Tectariaceae merupakan karakteristik famili yang terdapat di 
stasiun 2 dan Dennstaedtiaceae juga merupakan karakteristik famili yang ada di stasiun 3. Famili 
tersebut tumbuh di di daerah tropis hingga sedang (Brownsey dan Perrie, 2018). 

Setiap stasiun terdapat spesies khas yang tidak ditemukan di stasiun lainnya seperti di stasiun 
1 terdapat C. contaminans, D. solida, A. hispidulum, P. Calomelanos, dan C. dentata. Salah satu speies khas 
di stasiun 1 adalah P. calomelanos biasanya disebut sebagai pakis perak karena terdapat serbuk putih 
di permukaan bawah daun. Spesies ini  berperawakan herba, memiliki tangkai berwarna hitam 
mengkilat, berdaun majemuk, permukaan bawah daun terdapat serbuk berwarna putih dan sorusnya 
tersebar di permukaan bawah daun (Yusna et al, 2016). Stasiun 2 terdapat T. crenata berperawakan 
herba berdaun majemuk menyirip, anak daun paling bawah bercabang menjadi dua. Sorus bulat 
tersusun dua baris di antara dua anak tulang daun (Efendi dan Iswahyudi, 2019). Spesies khas yang 
ada di stasiun 3 meliputi A. tenerum, M. speluncae, A. evecta, N. acuminata, dan G. Subauriculatum. Salah 
satu spesies khas di stasiun 3 adalah G. Subauriculatum, hidup epifit dan memiliki karakteristik daun 
majemuk dengan anak daun berbentuk memanjang dengan pangkal yang datar dan ujungnya 
meruncing. Sorus bulat terletak di antara tulang anak daun dan tersusun berderet (Lindasari et al., 
2015). 

 Keanekaragaman Pteridophyta memiliki peranan penting secara ekologi salah satunya 
sebagai sumber plasma nutfah dan menjadi faktor penyusun ekosistem yang sangat penting bagi 
kehidupan sehingga data spesies Pteridophyta  yang diperoleh dapat digunakan sebagai data 
pendukung dalam mengambil keputusan terkait rencana pengelolahan pengembangan dan 
konservasi lingkungan (Suraida et al., 2013). Spesies Pteridophyta yang ditemukan di kawasan wisata 
Air Terjun Supit Urang Pujon Kabupaten Malang sebanyak 33 spesies dari 12 famili dengan 
keanekaragaman taksonomi kategori sedang.  Berdasarkan IUCN Red List stasus konservasi spesies-
spesies Pteridophyta di kawasan ini sebagian besar termasuk kategori masih aman, namun terdapat 
satu spesies yaitu C. dentata termasuk dalam kategori least concern (LC) atau punah risiko rendah. 
Meskipun demikian upaya konservasi harus tetap dilakukan agar status konservasi tidak berubah 
pada kategori punah.  
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SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kawasan wisata Air Terjun Supit Urang Pujon 

ditemukan 33 spesies Pteridophyta dari 12 famili dengan indeks keanekaragaman taksonomi (∆) dan 
keanekaragaman Shannon-Wiener tergolong kategori sedang, sedangkan indeks keanekaragaman 
dominansi (∆*) tergolong rendah. Keanekaragaman spesies Pteridophyta yang ditemukan di kawasan 
wisata Air Terjun Supit Urang Pujon menunjukkan bahwa kawasan ini merupakan habitat 
tumbuhnya Pteridophyta, sehingga perlu dilakukan upaya konservasi karena pentingnya peranan 
Pteridophyta bagi ekosistem. 
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